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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan Google classroom dibandingkan dengan
penggunaan Whatsapp group terhadap hasil belajar alat ukur siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Sleman
Tahun Ajaran 2020/2021. Jenis penelitian adalah quasi eksperimental design tipe nonquivalent control grup.
Populasi penelitian adalah siswa kelas X TBSM yang terdiri dari 42 siswa. Sampel diambil dengan cara diacak
yaitu kelas X TBSM A sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas X TBSM B sebagai kelas kontrol, masing-
masing kelas tersebut terdiri dari 21 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan tes. Instrumen pengambilan
data yang digunakan adalah tes pilihan ganda. Teknik analisis data menggunakan deskriftif, uji prasyarat
analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, sedangkan uji hipotesis menggunakan uji-t.
Penelitian telah membuktikan bahwa hasil belajar alat ukur pada siswa yang menggunakan google classroom
lebih baik dari pada diberikan whatsapp group pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Sleman tahun
ajaran 2020/2021.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 muncul sejak akhir tahun 2019 yang berdampak besar terhadap masyarakat seluruh
dunia, salah satunya adalah di bidang Pendidikan. byak negara yang pemerintahnya terpaksa memutuskan untuk
menutup sekolah dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, termasuk Indonesia (Pokhrel & Chhetri, 2021;
Syah, 2020). Pada keadaan pandemi Covid 19 sekarang ini tiap-tiap sekolah menerapkan pembelajaran online
kepada seluruh siswanya tanpa tatap muka secara langsung atau biasa yang disebut dengan sistem
pembelajaran daring. Hal ini sesuai dengan instruksi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah
yang telah melarang sekolah untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka (konvensional) dan memerintahkan
untuk menyelenggarakan pembelajaran secara daring (Kemdikbudristek, 2020).

Pembelajaran daring ini menekankan peserta didik agar memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam
belajar,dimana hal tersebut nantinya akan membantu peserta didik untuk mempelajari dan memahami pelajaran
secara lebih baik sehingga mencapai hasil belajar yang optimal. Hasil belajar menurut perspektif kognitif
dipandang sebagai hubungan yang kompleks antara kemampuan individu, persepsi diri dan penilaian terhadap
tugas (Clemons, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar individu ditentukan oleh dua faktor, baik
eksternal maupun internal. Belajar tidak hanya dikontrol oleh aspek eksternal saja, melainkan juga dikontrol
oleh aspek internal yang diatur sendiri (self regulated) (Chung, 2000; Couto Zoltowski & Pereira Teixeira,
2020), oleh karena itu belajar harus dipahami sebagai proses aktif, konstruktif dan self regulated (Montalvo
& Torres, 2004), sehingga individu yang belajar akan mendapatkan hasil belajar yang baik, bila ia menyadari,
bertanggung jawab dan mengetahui cara belajar yang efektif atau memiliki strategi regulasi diri dalam belajar
(self regulated learning) yang baik. Seperti yang telah disampaikan oleh kemendikbud tentang hakikat merdeka
belajar yang salah satu maknanya yaitu mendidik kemandirian, tanggung jawab, kritis, kreatif, berinisiatif,
berpartisipasi, kolabaratif, dan berani gagal dalam proses belajar.

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran di SMK Muhamadiyah 1 Sleman, guru selama masa
pandemi covid 19 menggunakan aplikasi yang berbasis meeting/video langsung seperti menggunakan telegram,
telepon atau live chat, zoom, google meet, maupun whatsapp group. Penggunaan aplikasi-aplikasi berbasis
meeting (video langsung) dan chat live terkesan seperti pembelajaran konvensional atau metode ceramah.
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Menurut (Sanjaya, 2015) menyatakan bahwa pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai
obyek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif, sehingga terkesan satu arah.
Pembelajaran dengan metode seperti itu membuat siswa bosan dan tidak sungguh-sungguh dalam
memperhatikan materi yang telah diajarkan oleh guru sehingga tidak tercapai hasil belajar sesuai dengan
kriteria.

Maka berdasarkan permasalahan di atas diperlukan alat bantu pembelajaran yang memudahkan siswa
dalam pembelajaran dan menarik siswa agar tidak cepat bosan seperti penggunaan google classroom.
Penyampaian materi dengan menggunakan google classroom melalui daring dapat mempermudah peserta
belajar mampu berinteraksi dengan komputer sebagai media belajarnya. Google classroom dapat dikatakan
sebagai sebagai aplikasi yang dapat membantu pembelajaran dalam ruang lingkup pendidikan (Albashtawi &
Al Bataineh, 2020; Iftakhar, 2016; Sabran & Sabara, 2019). Selain itu juga aplikasi google classroom bisa
membantu seorang guru dalam mengasih penugasan kepada siswanya tanpa menggunakan kertas. Hasil
penelitian yang mendukung argumen ini penggunaan google classroom dapat memotivasi belajar siswa karena
penggunaan google classroom dirasakan dapat memaksa siswa untuk giat belajar, giat mengerjakan tugas tepat
waktu, dan giat untuk membaca-baca materi pelajaran yang berkaitan dengan mata pelajaran tersebut
(Imansyah, 2020; Sidabutar, 2021).

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental design tipe nonquivalent control group. Populasi penelitian
adalah siswa kelas X TBSM yang terdiri dari 42 siswa. Sampel diambil dengan cara diacak yaitu kelas X TBSM
A sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas X TBSM B sebagai kelas kontrol, masing-masing kelas tersebut
terdiri dari 21 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Istrumen penelitian adalah soal tes berupa
soal pre-test dan soal post-test. Pengujian hipotesis menggunakan uji t, kemudian pengujian persyaratan analisis
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Keseimbangan dilakukan dalam bentuk pre-test sebelum guru memberi penjelasan tentang materi dan
menerapkan model pembelajaran. Deskripsi data dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi data uji keseimbangan

No Kelas N Median Modus Varians Min Maks Mean SD
1  Eksperimen 21 60,0 52,75 107,2 45 80 61,15 10,357
2  Kontrol 21 60,0 52,35 90,0 45 80 60,0 9,487

Setelah dilakukan deskripsi data selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis data. Hasil uji prasyarat
analisis dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji prasyarat analisis data pre-test

No Uji Normalitas Uji Homogenitas
Kelas Sig Kesimpulan Data Sig Keterangan
1  Eksperimen 0,058 Normal
2 Kontrol 0,064 Normal Pre-test 0,552 Homogen

Berdasarkan tabel 2. Hasil pre-test hasil belajar baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki
nilai sig > 0,05, maka dapat disimpulkan semua tes berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas pre-test
penelitian ini diketahui nilai signifikan 0,552 lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen. Setelah persyaratan analisis data terpenuhi maka
dapat dilakukan analisis data uji keseimbangan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Ringkasan uji keseimbangan

Kelas Rata-rata P
Pre-test kelas Kontrol 60,00 0.700
Pre-test kelas Eksperimen 61,19 ’

Tabel 3 menjelaskan hasil uji t pre test rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 61,19 dan rata-rata
hasil belajar kelas kontrol sebesar 60,00. Dari tabel tersebut diketahui nilai signifikansi 0,700. Jadi nilai
signifikasinya kurang dari 0,05 (P=0,001<0,05).

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada mata pelajaran pekerjaan dasar teknik otomotif materi alat ukur kelas X TBSM SMK
Muhammadiyah 1 Sleman. Tabel 4 menunjukkan ringkasan uji normalitas data post test. Sehingga akan
dilakukan eksperimen dengan diberi perlakuan yang berbeda, kelas ekperimen akan diberikan pembelajaran
dengan menggunakan Google Classroom sedangkan pada kelas kontrol menggunakan Whatsapp group.
Deskripsi data post-test dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi data post-test

No Kelas N Median Modus Varians Min Maks Mean SD
1 Eksperimen 21 80,0 77,3 60,83 70 100 83,33 7,80
2  Kontrol 21 60,0 12,7 93,92 45 80 62,14 9,69

Setelah dilakukan deskripsi data selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis data. Hasil uji prasyarat
analisis dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Prasyarat Analisis Data Post-Test

No Uji Normalitas Uji Homogenitas
Kelas Sig Kesimpulan Data Sig Keterangan
1 Eksperimen 0,316 Normal
2 Kontrol 0,563 Normal Pre-test 0,283 Homogen

Berdasarkan tabel 5 hasil post-test baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai sig > 0,05,
maka dapat disimpulkan semua tes berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas post-test diketahui nilai
signifikan 0,283 lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
memiliki varians yang homogen. Setelah persyaratan analisis data terpenuhi maka dapat dilakukan uji hipotesis.
Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Uji hipotesis

Kelas Rata-rata P
Pre-test kelas Kontrol 62,14 0.700
Pre-test kelas Eksperimen 83,33 '

Tabel 6 menjelaskan hasil uji t post test rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 83,33 dan rata-rata
hasil belajar kelas kontrol sebesar 62,14, sehingga rata-rata hasil belajar eksperimen lebih 21,19 lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari tabel tersebut diketahui nilai signifikansi 0,001. Jadi nilai
signifikasinya kurang dari 0,05 (P=0,001<0,05). Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa lebih tinggi pada
kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol pada mata pelajaran pekerjaan dasar teknik otomotif materi alat
ukur kelas X TBSM SMK Muhammadiyah 1 Sleman.

Hasil analisis di dapatkan bahwa hasil post test kelas eksperimen rata-rata hasil belajar sebesar 83,33 dan
pada kelas kontrol rata-rata hasil belajar sebesar 62,14, sehingga rata-rata hasil belajar eksperimen lebih 21,19
lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil skor post test pada kelas kontrol dengan pembelajaran
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menggunakan whatsapp group dan kelas ekperimen dengan pembelajaran menggunakan google classroom
didapatkan bahwa harga sig adalah 0,001 atau < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan
yang signifikan antara skor post test pada kelas kontrol dengan kelas ekperimen. Dengan kata lain hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Pada penggunaan aplikasi google classroom siswa terlibat dalam mengkonstruk pengetahuannya sendiri
dengan bahan ajar yang bisa diakses kapan saja melalui google classroom. Pada pembelajaran dengan
menggunakan whatsapp group komunikasi atau pembelajaran hanya dengan chat saja, namun pembelajaran
secara daring menggunakan Google Classroom asumsi siswa akan menerima materi pelajaran secara online dan
lebih terstruktur sehingga akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pembelajaran dengan google classroom
terbukti cukup efektif memotivasi siswa untuk belajar (Pratama & Sukardi, 2021). Berdasarkan hasil di atas
maka pembelajaran selama pandemi covid yang paling efektif di gunakan adalah pembelajaran dengan
menggunakan google classroom dari pada pembelajaran menggunakan whatsapp group. Hasil Penelitian lain
yang dilakukan oleh (N. A. Handoyono & Rabiman, 2020; Nurcholish Arifin Handoyono & Mahmud, 2020)
mendapatkan penilaian “sangat baik” dan media pembelajaran berbasis android efektif diterapkan dalam
pembelajaran.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang didapatkan bahwa persepsi mahasiswa pada pembelajaran daring
yang dilaksanakan dengan menggunakan Zoom Meeting dan Google Classroom berada pada kategori baik
(Maulana, 2021). Hasil uji peringkat bertanda Wilcoxon menunjukkan persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan Google Classroom lebih baik dibandingkan Zoom Meeting. Pembelajaran dengan Google
Classroom memiliki efektivitas untuk menunjang keterampilan pemecahan masalah dari siswa (Gunawan &
Sunarman, 2017).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data didapatkan bahwa hasil belajar alat ukur pada siswa yang menggunakan google
classroom lebih baik dari pada diberikan whatsapp group pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Sleman
tahun pelajaran 2020/2021.
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